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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran terbaik trichokompos kotoran kerbau 

danpupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. Penelitian ini  

telah dilaksanakan di kebunpercobaan Fakultas Pertanian Universitas Baturaja Kecamatan  

BaturajaTimur Kabupaten Ogan Komering Ulu. Waktu pelaksanaan dimulai dari bulan 

November sampai Januari 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial. Adapun perlakuan yang dicobakan terdiri 2 faktor, yaitu Faktor I 

Trichokompos kotoran kerbau yang terdiridari 4 taraf perlakuan , Faktor II pupuk anorganik 

terdiri dari 3 taraf perlakuan, setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga diperoleh 36 unit 

percobaan. Setiap petakan ditanam 20 tanaman dengan 5 tanaman sampel. Berdasarkan hasil 

dan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan dapatdisimpulkan bahwa : Kombinasi 

trichokompos kotoran kerbau 40 ton/ha dan pupuk anorganik 150kg/hamerupakan perlakuan 

cenderung lebih  baik untuk pertumbuhan tanaman bawang merah. Sedangkan kombinasi 

trichokompos kotoran kerbau20 ton/ha dan pupuk anorganik 250 kg/ha merupakan perlakuan 

cenderung lebih baik untuk produksi tanaman bawang merah. 

Perlakuantoran  kerbau 40 ton/ ha merupakan perlakuan cenderung lebih baik dalam 

mendukung pertumbuhan dan produk si tanaman bawang merah. Perlakuan pupuk anorganik 

250kg/ha merupakan perlakuan cenderung lebih baik dalam mendukung pertumbuhan tanaman 

bawangmerah. Sedangkan perlakuan pupuk anorganik 150 kg/ha merupakan perlakuan 

cenderung lebih baikdalammendukungproduksitanamanbawangmerah. 

KataKunci: Trichokomposkotorankerbau, pertumbuhan, pupukanorganik,bawangmerah 

 

I. PENDAHULUAN 

Bawang merah (AlliumascalonicumL.) 

merupakan salahsatu komoditas sayuran yang 

diprioritaskan untuk dikembangkan karena 

memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi  

(Mumtazah, 2021). Pentingnya komoditas 

bawang merah tidak saja sebagai bumbu 

penyedap yang berkaitan  dengan aromanya 

tetapi juga khasiat sebagai obat karena 

kandungan enzim yang berperan untuk 

meningkatkan derajat kesehatan, anti bakteri 

dan anti regenerasi (Istina,2016). Menurut 

Suriani (2011), kandungan gizi pada tanaman 

bawang merah yaitu energi3 9 KKal, lemak 

0,3gram, protein 1,5 gram, karbohidrat 0,2 

gram, kalsium 36mg, fosfor 40 mg, zat besi 1 

mg, vitamin B 10, 03 mg, dan vitamin C2 mg. 

Produksi bawang merah di Indonesia 

masih sering berfluktuasi dan bahkan 

mengalami kekurangan dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen dalam negeri. 

Berdasarkan data BPS tahun (2019), jumlah 

produksi bawang merah di Indonesia dalam 

kurun waktu 2015 hingga 2019 mengalami 

peningkatan produksi dari 1.229,18 ton 

menjadi 1.580,24 ton. Namun demikian, 

kebutuhan bawang merah dalam negeri 

masih melebihi dari jumlah produksi, 

sehingga pada tahun  2019  Indonesia  harus  
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mengimpor bawang merah sebesar172 ton.  

Hal ini mendorong pemerintah untuk 

meningkatkan produksi bawang merah guna 

memenuhi kebutuhan bawang merah nasional 

(Deden dan Umiyati, 2019). 

Produksi bawang merah pada tahun 

2018 di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

sebesar 256 ton dengan luas tanam 32 ha, 

dengan produktivitas 8 ton/ ha. Tahun 2019 

sebesar 278 ton dengan luas tanam 36 ha, 

dengan hasil produktivitas 7,7 ton /ha. Dari 

data tersebut terjadi penurunan produksi 

bawang merah pada tahun 2019 (Badan 

Pusat Statistik OKU, 2019). 

Adapun kendala yang sering dihadapi 

dalam budidaya bawang merah adalah 

rendahnya produksi akibat daya dukung 

lahan, terutama kesuburan tanah yang 

rendah. Faktor penyebab rendahnya 

produksi tanaman bawang merah adalah 

keadaan tanah, dimana pada lahan yang 

tersebar diwilayah Kabupaten Ogan 

Komering Ulu adalah tanah podsolik dan 

litosol. Jenis tanah Podsolik, dapat berupa 

Podsolik Merah Kuning, Merah 

Kekuningan, dan Coklat. Tanah podsolik 

merah kuning memang tergolong tanah yang 

tidak subur, baik itu di lihat secara fisik 

ataupuns ifat kimianya. Menurut Nurlaili 

(2011), jenis tanah ini keras, liat, berwarna 

agak kemerah merahan dan rendahnya 

tingkat kesuburan tanah. Kondisi tanah 

sepertiini miskin akan unsure hara sehingga 

dapat menyebabkan produktivitas tanaman 

sangat rendah. 

Berbagai strategi dan pendekatan yang 

ditempuh untuk mempertahankan ataupun 

meningkatkan kesuburan tanah pada lahan 

budidaya bawang merah antara lain dengan 

penerapan teknologi yang sesuai untuk 

meningkatkan hasil produksi bawang merah, 

teknologi yang dapat di terapkan dalam 

budidaya bawang merah akibat tanah yang 

kekurangan unsurhara adalah pemupukan 

(Saputra, 2016), serta pengayaan 

mikroorganisme dekomposer pada 

mediabudidayakan bawang merah 

(Mahfudetal., 2021). 

Salah satu kotoran ternak yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber bahan pupuk 

organic adalah kotoran kerbau. Kotoran 

kerbau merupakan salah satu bahan potensi 

untuk membuat pupuk organik maka dari itu 

kita bias memanfaatkan kotoran kerbau 

menjadi pupuk untuk digunakan para petani 

pada budidaya tanamannya (Ratriyanto et 

al.,2019). Menurut Lingga (1991), 

kandungan hara dari pupuk kandang padat 

kerbau adalah 12,7 % bahan organik; 

0,25%N;0,18%P2O5;0,17%K2O;0,4%CaO 

dan 81% Air. 

Pupuk organik dapat ditambah dengan 

Trichoderma menjadi Trichokompos. 

Trichokompos menggun akan cendawan 

Trichoderma sp sebagai decomposer pada 

bahan organik. Manfaat trichokompos adalah 

menambah jenis dan jumlah unsur hara yang 

diperlukan tanaman, dapat menekan serangan 

penyakit yang disebabkan oleh jamur atau 

fungi seperti patogen tular tanah (Baehaki, 

etal., 2019). 

Hasil penelitian Ichwan et al. (2022), 

dosis trichokompos kotoran sapi sebesar 22,5 

ton/ha, merupakan dosis yang memberikan 

pertumbuhan dan hasil bawang merah terbaik. 

Hasil Penelitian Danial et al. (2019), 

pemberiantrichokompos tandan Kosong 

kelapa sawit 30 ton/ha dan ½ dosis anorganik 

dapat meningkatkan pertumbuhan

 dan produksi tanaman bawang 

merah disbanding pemberian pupuk 

anorganik yang dianjurkan. Pupuk kandang 

sapi      30 ton/ha dapat 

meningkatkan laju pertumbuhan  tanaman 

bawang dan jumlah umbi (Sakti dan Sugito, 

2018). 

Pupuk organic memiliki kandungan 

unsure hara yang rendah. Oleh karena itu 

diperlukan penambahan pupuk anorganik. 

Efek dari penggunaan pupuk organic lebih 

lambat di bandingkan dengan pupuk 

anorganik. Untuk itu, sebaiknya dilakukan 

pengelolaan pupuk dengan cara 

mengkombinasikan penggunaan pupuk 

anorganik (Simanungkalit, 2013). Pupuk 
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anorganik merupakan pupuk yang berasal 

dari bahan kimia sintetis. Kandungan hara 

dalam pupuk anorganik terdiri atas unsurhara 

makro utama, yaitu nitrogen, fosfor dan  

kalium. Petani pada umumnya menggunakan 

pupuk untuk bawang merah yang terdiri dari 

pupuk tunggal seperti Urea, ZA, SP-36, dan 

KCl serta pupuk majemuk seperti pupuk 

majemuk NPK   (Saputra, 2016). 

Hasil penelitian Irawan etal. (2017), 

pemberian pupuk pada tanaman bawang 

merah varietas Thailand dengan dosis pupuk 

Urea 1000 kg/ha, TSP 600 kg/ha dan 

KCl400 kg/ha memberikan hasil tanaman 

bawang merah tertinggi. Hasil penelitian 

Martinus et al. (2017), produksi tertinggi 

berupa bobot kering umbi bawang merah 

terdapat pada dosis (15 ton/ha pupuk 

kandang kerbau)dan (65 kg/ha NPK,65kg/ha 

ZA,15kg/ha KCl). 

Hasil penelitian Widiastutik et al. (2018), 

dosis pupuk 285 kg Urea/ha, 138 kg SP-

36/ha, 180 kg KCl/ha memberikan jumlah 

daun dan jumlah umbi per rumpun yang lebih 

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang 

berasal dari bahan kimia sintetis. Kandungan 

hara dalam pupuk anorganik terdiri atas 

unsure hara makro utama, yaitu nitrogen, 

fosfor dan kalium. Petani pad aumumnya 

menggunakan pupuk untuk bawang merah 

yang terdiri dari pupuk tunggal seperti Urea, 

ZA, SP-36, dan KCl serta pupuk majemuk 

seperti pupuk majemuk NPK (Saputra, 

2016). 

Sementara kebutuhan pupuk anorganik 

tanaman bawang merah di Sumatera Selatan 

menurut Hardiyanti (2018) adalah Urea 

200kg/ha, TSP200kg/ha dan KCl200kg/ha. 

Hasil penelitian Widiastutik et al. (2018), 

dosis pupuk 285 kg Urea/ha, 138 kg SP-

36/ha, 180 kg KCl/ha memberikan jumlah 

daun dan jumlah umbi per rumpun yang 

lebih. 

 

PELAKSANAANPENELITIAN 

Penelitian ini telah di laksanakan di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Baturaja bertempat di Desa 

Tanjung Baru Kemiling, Kecamatan Baturaja 

Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

Waktu pelaksanaan di mulai dari bulan 

November sampai Januari 2023. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Benih bawang merah Varietas Bima Brebes, 

Kotoran kerbau, Pupuk Urea, SP-36 dan KCl, 

Trichoderma. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial. Adapun  

perlakuan yang dicobakan terdiri dari 2 

faktor, yaitu Faktor I Trichokompos  kotoran 

kerbau yang terdiri dari 4 taraf perlakuan , 

Faktor II pupuk anorganik terdiri dari 3 taraf 

perlakuan, setiap perlakuan di ulang 3 kali 

sehingga di peroleh 36 unit percobaan.  

Setiap petakan di tanam 20 tanaman dengan 5 

tanaman sampel. Perlakuan yang di gunakan 

dalam penelitian ini T0= Tanpa 

Trichokompos kotoran kerbau, T1 = 20 

ton/ha ( 2 kg/petak), T2 = 30 ton/ha ( 3kg/ 

petak), T3 = 40ton/ha (4kg/petak). Bawang 

merah yang ditanam adalah varietas Bima 

Brebes dipanen pada umur 60 hari setelah 

tanam (HST). Peubah Yang  Diamati adalah 

Tinggi Tanaman (cm), Bobot Basah Tajuk 

per Rumpun (g), Bobot Kering Tajuk per 

Rumpun (g), Jumlah Umbi per Rumpun( 

Buah), Bobot Basah Umbi per Rumpun (g), 

Bobot Kering Umbi Konsumsi perrumpun(g), 

Bobot Umbi per Petak(g). 

 

HASILDANPEMBAHASAN 

BerdasarkanUji-F terlihat bahwa 

interaksi dengan pengaruh tunggal 

berpengaruh tidak nyata terhadap semua 

peubah yang diamati (Tabel 1).  

Berdasarkan hasil Uji-F bahwa interaksi 

antara trichokompos kotoran kerbaudan 

pupuk anorganik berpengaruh tidak nyata 

terhadap semua peubah pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah. Hal ini 

diduga trichokompos kotoran kerbau dan 

pupuk anorganik bekerja secara sendiri-

sendiri. 
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Tabel 1.Hasil analis isragam Uji-F (5%) respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) pada pemberian trichokompos kotoran kerbau dan 

pupuk anorganik pada semua peubah 
 

Peubah 
Interaksi  Pupuk POC (P) Pupuk NPK (N) KK 

% F.Tab F.Hit F.Tab F.Hit F.Tab F.Hit 

1. Tinggi Tanaman (cm) 2,55 1,25 tn 3,05 1,37 tn 3,44 0,33 tn 13,17% 

2. Bobot Basah Tajuk. (g) 2,55 0,57 tn 3,05 0,95 tn 3,44 0,27 tn 25,58% 

3. Bobot Kering Tajuk (g) 2,55 0,95 tn 3,05 2,03 tn 3,44 0,56 tn 29,14% 

4. Jumlah Umbi per rumpun (buah) 2,55 0,38 tn 3,05 0,27 tn 3,44 0,37 tn 22,82% 

5. Bobot Basah Umbi(g) 2,55 0,82 tn 3,05 1,16 tn 3,44 0,19 tn 22,30% 

6. Bobot Kering Umbi (g) 2,55 0,64 tn 3,05 0,74 tn 3,44 0,15 tn 25,74% 

7. Bobot Basah Umbi per Petak 2,55 0,82 tn 3,05 1,17 tn 3,44 0,19 tn 23,30% 

Keterangan : tn : berpengaruh tidaknyata * : berpengaruh nyata KK : kofesien keragaman 

 

Trichokompos kotoran kerbau dan 

pupuk anorganik dapat membantu 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

bawang merah, tetapi belum secara 

maksimal. Menurut Hanafiah (2010), apabila 

tidak ada interaksi, berarti pengaruh suatu 

faktor sama untuk semua taraf factor lainnya 

dan sama dengan pengaruh utamanya. Sesuai 

dengan pernyataan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa kedudukan kedua faktor 

adalah sama-sama mendukung pertumbuhan 

tanaman, tetapi tidak saling mendukung bila 

salah satu faktornya menutupinya. Di 

tambahkan oleh Arifianto et al.,(2014), 

bahwa dua factor perlakuan dikatakan 

berinteraksi, akan mmberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman, 

begitu juga sebaliknya kedua faktor tidak 

berinteraksi karena keduaf aktor memberikan 

pengaruh sendiri-sendiri terhadap tanaman. 

Berdasarkan hasil Uji-F (Tabel1) 

pengaruh tunggal pada perlakuan  pemberian 

trichokompos kotoran kerbau berpengaruh 

tidak nyata pada semua peubah. Hal ini di 

duga respon tanaman bawang merah terhadap 

semua perlakuan adalah sama. Unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman bawang merahini 

cukup untuk dapat memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah. Peranan 

trichokompos dapa memperbaiki sifat fisik 

tanah, kimia dan biologi dan menjaga  tanah 

agar tidak terdegrasi. Dijelaskan 

Pranata(2010), trichokompos mampu 

memperbai kisifat fisik tanah, mengandung 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman 

baik unsure hara makro dan mikro dan secara 

biologi dapat meningkatkan proses 

penguraian unsure hara didalam tanah, 

sehingga mampu mendukung pertumbuhan 

dan produksi tanaman. Selain itu kondisi 

tanah pada lahan penelitian didominasi oleh 

tanah podsolik merah kuning. 

Tanah podsolik merah kuning 

(PMK) merupakan jenis tanah dengan 

produktivitas rendah, tanah ini umumnya 

memiliki ciri pH tanah yang sangat masam, 

hal ini menyebabkan tanah tersebut memiliki 

kandungan hara yang rendah serta sifat fisik 

dan kimia tanah yang buruk (Utomo et al., 

2016). Selain itu juga diduga kandungan 

hara dalam kotoran kerbau agakl ambat 

tersedia, sehingga diperlukan dalam jumlah 

cukup banyak, trichokompos kotoran kerbau 

akan melepaskan unsure hara yang 

dikandungnya sedikit demi sedikit sesuai 

dengan kebutuhan tanaman. 

Menurut Nuro et al., (2016), pupuk 

organic memiliki  sifat lambat tersedia atau 

slow release. Pupuk organic bersifat slow 

release (terurai secara lambat),  unsure yang 

terkandung di dalam pupuk organic akan di 

lepas secara perlahan – lahan dan terus 

menerus dalam jangka waktu yang lebih 

lama sehingga kehilangan unsur hara akibat 

pencucian air lebih kecil (Wijaya, 2010). Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian 
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Rahmatika (2010), yang menyatakan bahwa salah satu sifat dari pupuk organic adalah 

slow release, artinya diperlukan waktu untuk 

mengalami proses dekomposisi sebelum 

dapat digunakan oleh tanaman. 

Berdasarkan hasil Uji-F (Tabel1) 

menunjukkan bahwa pemberia npupuk 

anorganik juga tidak berpengaruh nyata pada 

semua komponen peubah yang diamati. 

Halini diduga karena pemberian pupuk 

anorganik memberikan respon yang hampir 

sama pada setiap peubah yang diamati. Dosis 

yang diberikan telah mencukupi untuk 

menunjang pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah sehingga 

memberikan respon yang sama terhadap 

tanaman. Rentang dosis pupuk anorganik 

yang diberikan berdekatan sehingga 

menghasilkan respon yang sama terhadap 

tanaman. Menurut Novizan (2004), bahwa  

tanaman memanfaatkan unsure hara sampai 

batas tertentu sesuai dengan kebutuhannya, 

apabila berlebihan maka unsure hara tersebut 

tidak akan dimanfaatkan oleh tanaman. 

Menurut Eleni (2013), bahwa suatu 

tanaman akan tumbuh dengan baik apa bila 

unsure hara tersedia dengan lengkap, jumlah 

cukup dan berimbang untuk di serap oleh 

tanaman, maka demikian akan meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Berdasarkan table 2 secara tabulasi 

kombinasi perlakuan pemberian 

trichokompos kotoran kerbau dan pupuk 

anorganik dapat di lihat bahwa perlakuan 

T1P3 menghasilkan rerata tertinggi di 

bandingkan dengan kombinasi lain pada 

semua peubah dan rerata terendah pada 

kombinasi T2P1. 

Tabel 2. Rerata respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum 

L.)pada pemberian trichokompos kotoran kerbau dan pupuk anorganik pada semua 

peubahyangdiamati. 

Peubah 

Perlakuan Tinggi Tanaman 

(cm) 

Bobot Basah 

Tajuk(g) 

Bobot Kering 

Tajuk (g) 

Jumlah Umbi 

(buah) 

Bobot Basah 

Umbi per 

Rumpun (g) 

Bobot Kering 

Umbi Konsumsi 

per Rumpun  (g) 

Bobot Kering 

Umbi Konsumsi 

per Petak (g) 

T0P1 31,07 2,66 0,86 6,27 30,58 27,90 611,68 

  (1,58) (0,9)  (5,31) (5,01) (23,75) 

T0P2 30,33 3,79 0,83 6,20 22,48 18,75 449,67 

  (1,89) (0,89)  (4,71) (4,31) (21,06) 

T0P3 30,6 3,17 0,99 7,20 29,32 25,02 586,32 

  (1,77) (1)  (5,34) (4,91) (23,88) 

T1P1 35,27 4,18 1,41 6,87 38,38 30,58 767,59 

  (2,01) (1,14)  (6,19) (5,5) (27,66) 

T1P2 29,67 3,27 0,81 6,33 25,01 20,50 500,12 

  (1,78) (0,84)  (4,89) (4,39) (21,87) 

T1P3 34,13 4,13 1,66 6,80 39,14 33,69 782,73 

  (1,99) (1,27)  (6,21) (5,76) (27,79) 

T2P1 26,2 2,62 0,59 5,60 18,96 16,97 379,15 

  (1,58) (0,74)  (4,33) (4,11) (19,36) 

T2P2 31,47 2,61 1,13 7,00 29,58 25,20 591,68 

  (1,61) (1,05)  (5,34) (4,86) (23,87) 

T2P3 33,53 3,83 1,33 7,20 30,71 25,38 614,24 

  (1,88) (1,1)  (5,32) (4,75) (23,79) 

T3P1 34,33 5,40 1,95 7,27 38,32 31,93 766,36 

  (2,31) (1,39)  (6,19) (5,65) (27,67) 

T3P2 34 4,02 1,66 7,20 39,15 33,35 783,01 

  (1,94) (1,23)  (6,1) (5,64) (27,29) 

T3P3 32,6 2,92 1,31 6,93 27,52 22,58 550,36 

  (1,71) (1,11)  (5,24) (4,73) (23,44) 

 

Keterangan: ()=data ditransformasi, T0=tanpa trichokompos, P1=pupukUrea(15g/petak),SP-36(15g/petak),KCl(15g/petak),  T1=trichokompos 

2kg/petak, P2=pupukUrea(20g/petak),SP-36(20g/petak),KCl(20g/petak), T2= trichokompos 3kg/petak, P3=pupukUrea(25g/petak),SP-

36(25g/petak),KCl(25g/petak),  T3= trichokompos 4kg/petak, 
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Hasil rerata perlakuan trichokompos 

kotoran kerbau dan pupuk anorganik 

terhadap pertumbuhan tanaman bawang 

merah menunjukan bahwa T3P1 

(trichokompos kotoran kerbau 40ton/ha + 

pupuk anorganik 150kg/ha) merupakan hasil 

kombinasi perlakuan yang menghasilkan 

rerata cenderung  lebih  baik  dalam  

mendukung pertumbuhan tanaman bawang 

merah. Hal ini diduga pemberian 

trichokompos kotoran kerbau 40ton/ha dan 

pupuk anorganik150kg/ha merupakan 

takaran yang sesuai untuk kebutuhan 

pertumbuhan tanaman bawang merah. 

Menurut Darlina et al., (2016), pertumbuhan 

yang baik pada suatu tanaman membutuhkan 

unsure hara. Jika semua komponen hara 

dalam keadaan seimbang dan cukup maka 

proses pembelahan sel akan berlangsung 

cepat dan pertumbuhan  tanaman dapat 

meningkat. D itambahkan oleh Kurnianingsih 

et al., (2018), jika kebutuhan unsure hara 

terpenuhi maka proses metabolism yang 

terjadi di dalam tubuh tanaman akan berjalan 

dengan baik. 

Secara tabulasi perlakuan T1P3 

(trichokompos kotoran kerbau 20 ton/ha + 

pupuk  anorganik 250 kg/ha) cenderung  

lebih baik dalam mendukung produksi 

tanaman bawang merah. Hal ini diduga 

karena pemberian dosis trichokompos 

kotoran kerbau 20 ton/ha dan pupuk 

anorganik 250 kg/ha sudah mencukupi dalam 

mendukung produksi tanaman bawang 

merah. Menurut Munawar (2011), 

ketersediaan hara dalam jumlah cukup dan 

optimal berpengaruh terhadap tumbuh dan 

berkembangnya tanaman sehingga 

menghasilkan produksi yang sesuai dengan 

potensinya. 

Berdasarkan hasil Tabel 2 dapat di 

simpulkan bahwa perlakuan 

T3P1(trichokompos  kotoran kerbau 40 

ton/ha + 150kg/ha Pupuk anorganik) 

merupakan  perlakuan yang menghasilkan 

rerata cenderung lebih baik pada parameter 

pertumbuhan) pada perlakuan T1P3 (20 

ton/ha trichokompos kotoran kerbau + 250 

kg/ha pupuk anorganik) merupakan 

perlakuan yang menghasilkan rerata 

cenderung lebih baik pada parameter 

produksi). Hal ini diduga setiap fase 

tanaman baik fase vegetative maupun fase 

generative memerlukan kebutuhan hara yang 

berbeda. Pada fase vegetatif kebutuhan  

trichokompos lebih tinggi di karenakan dosis 

dari pupuk anorganik lebih sedikit, sehingga  

memerlukan dosis trichokompos yang 

berimbang. Pada fase generative kebutuhan 

pupuk anorganik lebih tinggi di duga karena 

unsure hara pada trichokompos belum 

tersedia secara sempurna karena penguraian 

haranya bersifat slow release. Menurut 

Suwandi (2009), kebutuhan unsure hara 

berbeda pada fase-

fasepertumbuhan.Padaawalpertumbuhantana

manataufasevegetatifakanmembutuhkanjuml

ahharayang berbeda dengan saat 

pertumbuhan mencapai fase generatif. 

Dari hasil rerata perlakuan pada table 3 

menunjukkan bahwa perlakuan T3 

(trichokompos kotoran kerbau 40ton/ha) 

menghasilkan rerata cenderung lebih baik 

pada semua peubah diduga karena pemberian 

trichokompo kerbau 40 ton/ha telah 

mencukupi dalam mendukung pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah. Hal ini 

di dukung dari hasil penelitian Martinus et 

al.(2017), menunjukkan bahwa bobot basah 

dan bobot kering umbi bawang merah 

cenderung lebih tinggi pada pemberian pupuk 

kandang kerbau dari pada tanpa pemberian 

pupuk kandang kerbau. 
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Tabel3. Rerata respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum 

L.) pemberian trichokompos kotoran kerbau terhadap semua peubah yang diamati 

 
 Peubah  RerataPerlakuan  

  T0 T1 T2 T3 

1. TinggiTanaman(cm) 23,00 24,77 22,80 25,23 

2. Bobot BasahTajukPerRumpun(g) 2,4 
(1,31) 

2,89 
(1,45) 

2,26 
(1,27) 

3,09 
(1,49) 

3. Bobot KeringTajukPerRumpun(g) 0,67 
(0,70) 

0,97 
(0,81) 

0,76 
(0,72) 

1,23 
(0,93) 

4. JumlahUmbi(Buah) 4,92 5,00 4,95 5,35 

5. Bobot BasahUmbiPerRumpun(g) 20,6 
(3,84) 

25,63 
(4,32) 

19,81 
(3,75) 

26,25 
(4,38) 

6. Bobot KeringUmbiKonsumsiPerRumpun(g) 17,92 
(3,56) 

21,19 
(3,91) 

16,89 
(3,43) 

21,97 
(4,00) 

7. Bobot BasahUmbiPerPetak(g) 411,92 
(17,17) 

512,61 
(19,33) 

396,27 
(16,76) 

524,93 
(19,60) 

Keterangan: ( )=data ditransformasi, T0=tanpa trichokompos, T1=trichokompos 2kg/petak, 
 T2= trichokompos 3kg/petak,T3= trichokompos  4kg/petak, 

Perlakuan T3 (trichokompos kotoran 

kerbau40 ton/ha) menghasilkan rerata 

cenderung lebih baik pada semua peubah di 

bandingkan T0 (tanpa trichokompos  kotoran 

kerbau), T1 (trichokompos kotoran kerbau 20 

ton/ha), dan T2 (trichokompos kotoran kerbau 

30 ton/ha) di duga karena unsure hara 

lengkap tetapi sedikit sehingga belum 

mampu mencukupi untuk kebutuhan 

pertumbuhan dan produksi bawang merah. 

Hal ini juga sesuai dengan Penelitian Qistianti 

(2011), yang menyatakan pengaruh pupuk 

kandang yang tidak nyata terhadap seluruh 

karakter pengamatan dapat di sebabkan oleh 

kondisi di lapangan yang miskin hara, 

sehingga dosis pemberian pupuk kandang dan 

hara lainnya dapat di tingkatkan. 

Tabel4. Rerata respon pertumbuhan dan produksi  tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) pemberian pupuk anorganik terhadap semua peubah yang diamati 

Peubah 
Rerata Perlakuan  

P1 P2 P3 

1.TinggiTanaman(cm) 31,72 31,37 32,72 

2. Bobot BasahTajukPerRumpun(g) 
3,72 

(1,87) 

3,42 

(1,81) 

3,51 

(1,84) 

3.Bobot KeringTajukPerRumpun(g) 1,2 

(1,04) 

1,11 

(1,00) 

1,32 

(1,12) 

4. JumlahUmbiPerRumpun(Buah) 
6,50 6,68 7,03 

5. Bobot BasahUmbiPerRumpun(g) 31,56 

(5,50) 

29,06 

(5,26) 

31,67 

(5,53) 

6.BobotKeringUmbiKonsumsiPerRumpun(g) 26,84 

(5,07) 

24,45 

(4,80) 

26,67 

(4,97) 

7. BobotBasahUmbiPerPetak(g) 631,19 
(24,61) 

581,12 
(23,53) 

633,41 
(24,72) 

Keterangan:()=datayangsudahdi transformasikanmenggunakan√y+0,5, P1=pupukUrea150kg/ha(15g/petak), SP36 

150kg/ha(15g/petak),KCl150kg/ha(15g/petak), P2=pupukUrea200kg/ha(20g/petak),SP-36200kg/ha(20g/petak),KCl200kg/ha(20g/petak) 

    P3=pupukUrea250kg/ha(25g/petak),SP-36250kg/ha(25g/petak),KCl250kg/ha(25g/petak) 
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Berdasarkan tabel 4 dapat di simpulkan 

bahwa perlakuan P3 (pupuk anorganik 250 

kg/ha) cenderung lebih baik dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman bawang 

merah di bandingkan P1  (pupuk anorganik 

150 kg/ha) dan P2 (pupuk anorganik 200 

kg/ha). Halini di duga karena dosis yang 

diberikan mencukupi dalam menunjang 

pertumbuhan tanaman bawang merah. 

Menurut Shinta et. al., (2014), bahwa pupuk 

anorganik yang di gunakan harus sesuai dosis 

yang tepat. Apabila kekurangan pupuk 

anorganik maka tanaman tersebut menjadi 

kekurangan makanan untuk tanaman, 

sehingga tanaman akan kekurangan unsure 

hara dalam pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Tetapi dalam mendukung produksi 

tanaman bawang merah, perlakuan P1 (pupuk 

anorganik150 kg/ha) cenderung lebih baik 

dari perlakuan P2 (pupuk anorganik 200 

kg/ha) dan P3 (pupuk anorganik 250 kg/ha). 

Hal ini diduga karena jenis tanah pada lahan 

penelitian adalah tanahpodsolik merah 

kuning (PMK) yang bersifatmiskin hara, 

sehingga takaran pupuk tertinggi belum 

mampu mencukupi kebutuhan produksi 

tanaman bawang merah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Djuarnani, et al. (2005) 

yang menyatakan bahwa kondisi   tanah( sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah) yang sangat 

penting bagi pertumbuhan dan produksi,  

adalah terjamin ketersediaan unsure hara 

yang cukup dan seimbang. Jika kondisi ini 

tidak tercapai maka pertumbuhan 

tanamanakan terhambat. 

Menurut Maghfoer et al., (2013), 

pupuk anorganik mampu meningkatkan 

produktivitas tanah dalam memenuhi 

kebutuhan hara tanaman untuk waktu yang 

singkat dengan jumlah yang cukup besar, 

tetapi nutrisi yang terkandung di dalamnya 

akan mudah hilang melalui proses 

pencucian, penguapan dan nitirifikasi.  

Menurut Maharaja et al., (2015), pemberian 

dosis yang tepat akan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, maka meningkat pula 

metabolism tanaman sehingga pembentukan 

protein, pati dan karbohidrat tidak 

terhambat. Hal ini mengakibatkan 

pertumbuhan dan produksi meningkat.  

 

II. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian respon 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) terhadap 

pemberian trichokompos kotoran kerbau dan 

pupuk anorganik dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kombinasi trichokompos kotoran kerbau 

40 ton/ha dan pupuk anorganik 150 kg/ha 

merupakan perlakuan cenderung lebih 

baik untuk pertumbuhan tanaman bawang 

merah. Sedangkan kombinasi 

trichokompos kotoran kerbau 20 ton/ha 

dan pupuk anorganik 250 kg/ha 

merupakan perlakuan cenderung lebih 

baik untuk produksi tanaman bawang 

merah. Jumlah yang cukup sehingga 

pertumbuhan dan produksi akan optimal. 

2. Perlakuan trichokompos kotoran kerbau 40 

ton/ha merupakan perlakuan cenderung 

lebih baik dalam mendukung pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah. 

3. Perlakuan pupuk anorganik 250 kg/ha 

merupakan perlakuan cenderung lebih 

baik dalam mendukung pertumbuhan 

tanaman bawang merah. Sedangkan 

perlakuan pupuk anorganik150 kg/ha 

merupakan perlakuan cenderung lebih 

baik dalam mendukung produksi tanaman 

bawang merah. 
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